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Bermain adalah kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat yang
menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberi kesenangan maupun

mengembangkan imajinasi pada anak”.

: Piaget Coomy J:S« 9

bermain adalah kegiatan yang anak-anak lakukan sepanjang hari karena bagi anak bermain

adalah hidup dan hidup adalah bermain®.
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* Yuliani Nuraini Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Usia Dini, (Jakarta, Macanan Jaya Cemerlang, 2009)
Hal. 144



ey Ay VL Vls Sl adesy £S5 ahlen 5a T3] il alll
sy ) Sy B OV 1 iy g b callls LA e by ol s Ul
S ) (3 V) b g Y el aR) ol Bl B a6 3l 5y ey Jelis 2
5 ol 1zl o B L 0,5, ) ) M ]

& e (3 s =6 2V bl e oS1y —sL 3 OF a4 gladll i g
gl do 3L Ay Ll 2l &J6 dglet o)) 24 W) s M e
Logs Ly oSl il & Lt oonldl) e Uil y YLy ol L 2
ssii ) ol L lday S oVlast Jlg IS (3 oV e S Sl y dnul
ke 52 g 5 STy )l s dlaad IS Gy Blad s ¢ 5 IS (B Gl
Syl m die 6 W g 1SV SOl F 5 8L ks AT slie B 5 Jlans
B (.c\jﬁ ol 25 O3 gy 550 i\}siﬂ ods sl Sy el L QUL
.@L'pﬂg\)qp&ufj;@:\uoiuLb

Sl calll Oolal -2

(o adlle e b Ooan o) dha e &Y L 22T Ll e

e @ ol Bl sl L ey Ll Bed Bl gy oalill oo s Ay ol

pell SISy oVl e )l L piay Al a el Calll a2 G

b JUBY) ptsis y ¢ Jodl 5 LS 055y ool gl 1) 207 s e

5y meeal gl el &l CLIYI delisy L apallh asl iy Al JISa
i el A Y des e sdelid g ¢ peaddl g B al)) adin>

1. Dalam bermain anak mengembangkan sistem untuk memahami apa yang sedang

terjadi dalam rangka mencapai tujuan yang lebih kompleks.

2. Kemampuan untuk menempatkan perspektif orang lain melalui aturan-aturan dan
mengorganisasikan aturan bermain.

3. Anak menggunakan replika untuk menggatikan objek nyata, lalu mereka
menggunakan objek baru yang berbeda.



4. Kehati-hatian dalam bermain mungkin terjadi, karena anak perlu mengikuti aturan
yang telah ditentukan bersama teman bermainnya.
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1. Bermain muncul dari diri anak sehingga anak dapat menikmati dan bermain dengan

caranya sendiri. Itu artinya permainan dilakukan dengan kesukarelaan bukan paksaan.

2. Bermain harus bebas dari aturan yang mengikat, kegiatan untuk dinikmati karena anak
memiliki cara bermainnya sendiri. Untuk itu permainan pada anak selalu
menyenangkan, mengasikkan dan mengarahkan.

3. Bermain adalah aktifitas nyata atau sesungguhnya.
4. Bermain harus difokuskan pada proses dari pada hasil.

5. Bermain harus didominasikan oleh pemain yaitu anak itu sendiri, tidak didominasi
oleh orang dewasa, maka anak tidak akan mendapatkan keterampilan baru.

6. Bermain harus melibatkan peran aktif pemain. Anak sebagai pemain harus terjun
langsung sebagai pemain. Jika anak pasif dalam permainan maka anak tidak akan

medapatkan informasi.
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1. Kreasi terhadap objek berupa pembelajaran dimana anak melakukan kreasi tertentu

terhadap suatu objek seperti menggabungkan potongan-potongan benda.

2. Cerita besambung berupa pembelajaran dimana guru memulai awal sebuah cerita dan setiap

cerita lenajutnya bagian per bagian seperti cerita dengan menggunakan buku besar.

3. Permainan drama kreatif berupa permainan dimana anak dapat mengekspersikan diri

melalui peniruan terhadap tingkah laku orang, hewan atau tanaman.

4. Gerakan kratif berupa pelajaran yang lebih menggunakan otot-otot besar, berpantomim

atau kegaitan yang lain.



5. Pernyataan kreatif yang berhubungan dengna petanyaan terbuka, menjawab pertanyaan
dengan sentuhan panca indra, pertanyaan tentang perubahan, pertanyaan yang

membutuhkan baragam jawaban.’
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memahami isi dan makna bahasa tulis, oleh karena itu permainan bahasa yang dapat
digunakan untuk pembelajaran keterampilan membaca adalah®:
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	 من الرأي السابق يفهم أن العب اللغوي يفيد لتنمية تفكير الرمزى  لدى الطفل الصغير.وممارسة هذا النوع من اللعب يسمح للطفل بأن يستوعب الحقيقه فيما يتصل بأهتماماته ومعرفته بالعالم.واللعب يساعد الطفل على أن يدرك العالم الذى يعيش فيه ويتعرف على الأشياء المحيطه بصفاتها وخصائصها وعلاقاتها ببعضها البعض ومن هنا تنمو لديه محكات للتمييز بين موضوعات العالم المختلفه.واللعب ينمى الجانب الأبداعى في شخصية الطفل وينبعث من قوى الطفل التخيليه .وهناك علاقه بين الفرص المتاحه للعب الحر وقدرة الطفل على حل المشكلات بكثير من السهوله بمتابعة هذه الخبره. 



